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Sumur Water Tank Kandang dll

Provinsi Nusa Tenggara Timur dijuluki sebagai provinsi ternak bagi Indonesia. Ternak babi menjadi salah satu komoditi unggulan yang ada di Provinsi 
Nusa Tenggara Timur sehingga, ternak babi sangat berpotensi untuk dikembangkan yang didukung juga oleh keadaan sosial budaya masyarakat Nusa 
Tenggara Timur yang mayoritas beragama non muslim. Di Kabupaten Kupang usaha peternakan babi masih dalam skala kecil atau rumahan karena ternak 
babi mudah untuk dikembangkan di rumah dan ternak babi berpotensi sebagai penghasil daging, ekonomi, dan dapat meningkatkan status sosial seseorang. 
Dikarenakan buruknya manajemen pemeliharaan dan biosekuriti pada peternakan babi dapat menjadi penyebab ternak babi terkena penyakit. sehingga 
perencanaan peternakan babi dengan melihat setiap fungsi pada peternakan. Konsep ini mengupaya untuk menciptakan lingkungan yang 
berkontribusi lebih banyak dalam menghasilkan kekayaan alam daripada mengkonsumsinya secara berlebihan. Tujuan dari pembangunan peternakan babi 
sebagai tempat yang dapat mewadahi berbagai kegiatan peternakan yang ramah lingkungan dan minim akan resiko penggunaan material berbahaya sehingga 
dengan pembangunan peternakan babi dengan mempertimbangkan setiap fungsi yang ada, dapat menjadi sarana dalam bidang edukasi, ekonomi, dan 
kebudayaan.

Kata Kunci : Peternakan babi, Kupang, Lingkungan

PETERNAKAN, PEMOTONGAN DAN PENGOLAHAN TERNAK BABI

DI KUPANG, NUSA TENGGARA TIMUR

Abstrak

East Nusa Tenggara Province is dubbed as the livestock province for Indonesia. Pigs are one of the leading commodities in East Nusa Tenggara Province, so 
pigs have great potential to be developed, which is also supported by the socio-cultural conditions of the East Nusa Tenggara community, the majority of 
whom are non-Muslim. In Kupang Regency, pig farming is still on a small scale or at home because pigs are easy to develop at home and pigs have the 
potential to produce meat, economy, and can improve a person's social status. Due to poor management of maintenance and biosecurity on pig farms, it can 
cause pigs to get sick. so that pig farming planning by looking at each function on the farm. This concept seeks to create an environment that contributes 
more to producing natural resources than consuming them excessively. The purpose of developing pig farms is as a place that can accommodate various 
environmentally friendly livestock activities and minimize the risk of using hazardous materials so that by considering each existing function it can be a 
means in the fields of education, economy, and culture.

Keywords : Pig Farm, Kupang, Environment.

PIG FARMING, SLAUGHTERING AND PROCESSING

IN KUPANG, EAST NUSA TENGGARA

Abstract
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KERANGKA BERPIKIR

- NTT sebagai provinsi penghasil 
  ternak babi terbanyak.

- Ternak babi merupakan salah satu 
  komoditi utama yang ada di NTT

- Ternak babi sebaga kebutuhan 
  masyarakat

- Potensi ternak babi

- Kebutuhan daging babi yang 
meningkat berbanding terbalik 
dengan produksi daging yang 
menurun
- Virus Flu babi Afrika yang 
menyerang ternak babi 2 
tahun terakhir
- Ketersediaan kandang yang 
masih secara konvensional

Permasalahan Fungsional

Pernasalahan Arsitektural

- Kawasan beriklim tropis
- Sistem pengelolaan limbah yang
  masih kurang

- Fasilitas kandang yang belum 
  memadai
- Dibutuhkan ruang untuk 
  meningkatkan hasil produksi
- Aktivitas tambahan dalam 
  petenakan

- Mendesain tempat peternakan
babi dengan pendekatan arsitektur
ekologi yang berbasis Eco- Frienly 
agar menghemat biaya dan jangka 
panjang
- Menambahkan bangunan 
  penunjang
- Merancang setiap ruang 
peternakan sesuai dengan 
kebutuhan.

Pengumpulan data dan 
Analisis data

Primer :

Sekunder :
- Djalal dkk, 2012
- I Gede Semarabawa, 2023
- Wigbertus dkk, 2023
- Hendrikus dkk, 2023
- Novianty dkk, 2023
- Elisabet dkk, 2023

- Wawancara
- Observasi
- Dokumentasi Pribadi

- Peternakan babi
- Management limbah
- Rumah Pemotongan 
  Hewan (RPH)
- Proses Produksi

Studi Literatur

Studi Preseden

- Kriteria Pemilihan Site

- Prol Site Terpilih
     - Kondisi eksisting
     - Potensi site

- Konteks Site Terpilih
     - Sosial
     - Fisik
     - Fungsional

- Kebutuhan Ruang
- Besaran Ruang

- Zonasi
     - Konsep Penataan 
       masa bangunan
     - Grak Besaran Ruang
     - Sirkulasi
- Lansekap
     - Argikultural : Ternak
- Utilitas
     - Kawasan
- Fisik
     - Material
     - Struktur

- Fair Oaks Pig Farm
- Floating Farm Dairy
- RPG Giwangan

LATAR BELAKANG FENOMENA PERMASALAHAN PENDEKATAN SOLUSI

METODEPROGRAM RUANG ANALISIS SITE TINJAUAN PUSTAKAIDE DESAIN

HOW?

viii
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TERNAK

BABI

Babi merupakan salah satu jenis ternak 
mamalia yang menghasilkan anak 
dalam jumlah besar sekaligus (litter size) 
dengan jarak antar kelahiran yang lebih 
singkat dibandingkan dengan domba, 
sapi, kerbau dan kuda (Frandsond, 1993). 

Ternak adalah hewan peliharaan, 
yang hidupnya dengan mengenal 
t e m p a t n y a ,  m a k a n a n n y a  d a n 
p e r k e m b a n g - b i a k a n n y a  s e r t a 
manfaatnya, diatur dan diawasi oleh 
manusia, dipelihara khusus sebagai 
penghasil bahan-bahan dan jasa-jasa 
yang berguna bagi kepentingan hidup 
manusia (UU no.6/1967).

P e t e r n a k a n  a d a l a h  k e g i a t a n 
m e n g e m b a n g  b i a k a n  d a n 
membudidayakan hewan ternak untuk 
mendapatkan manfaat dan hasil dari 
kegiatan tersebut (Widodo dkk, 2018)

PETERNAKAN

TINJAUAN JUDUL

PEMOTONGAN 

POPULASI PETERNAKAN BABI DI NUSA TENGGARA TIMUR

Usaha peternakan khususnya ternak babi memiliki potensi ekonomi yang sangat besar untuk dikembangkan. 
Dikarenakan  usaha ternak ini sudah dilakukan oleh masyarakat khususnya masyarakat Nusa Tenggara Timur (NTT) 
secara turun temurun walaupun di daerah perkotaan yang padat penduduknya. Hal ini didukung oleh keadaan 
sosial budaya masyarakat NTT yang beragama non muslim, pasaran ternak di NTT cukup baik, serta secara sosial 
budaya masyarakat NTT selalu menggunakan ternak babi dalam setiap perayaan adat dan agama serta (Wea, 2007).  

Kebutuhan daging yang semakin meningkat di Kota kupang, maka banyak ditemukan peternakan babi baik 
dalam skala sedang maupun skala rumahan.

Sulawesi Selatan
+ 967.208

Bali
+ 409.960

Sumatera Utara
+ 223.642

Kepulauan Riau
+ 365.564

Kalimantan Barat
+ 450.643

Kalimantan Tengah
+ 228.345

Sulawesi Tengah
+ 222.268

Sulawesi Utara
+ 426.973

Papua
+ 1.022.717

Provinsi Nusa Tenggara Timur 
termasuk kedalam provinsi 
dengan jumlah populasi babi 
terbanyak di Indonesia pada 
tahun 2021dengan jumlah 
2.598370 ekor.

(Sumber : Dinas Peternakan Provinsi Nusa Tenggara Timur)

POPULASI AGAMA DI KUPANG

KRISTEN 520.907

HINDU 6.621

BUDHA 215

ISLAM 43.025

1.188.982

2.694.830

999.730

189.972

115.129

76.532

POPULASI TERNAK DI KUPANG

Lusa Wilayah
214.088,61 km  

Luas Wilayah NTT

Selain populasinya, 
daging babi yang 
diproduksi di NTT 
p a l i n g  b a n y a k 
d i b a n d i n g k a n 
h e w a n  t e r n a k 
lainnya. Tercatat, 
produksi daging 
b a b i  d i  N T T 
m e n c a p a i  + 4 7 
juta kg/tahun.

Karena mayoritas 
masyarakat di Kota 
Kupang beragama 
Kristen, sehingga
konsumsi daging 
babi lebih tinggi 
d i b a n d i n g k a n 
h e w a n  t e r n a k 
lainnya.

(Sumber : Badan pusat statistik provinsi NTT) (Sumber : Badan pusat statistik provinsi NTT)

LATAR BELAKANG

https://www.kompasiana.com/khairulleon7884/5d7bc74c0d82304d034382b2/liburan-ke-kandang-babi-di-desa-bongkasa-pertiwi-bali

Edukasi seperti 

pakan babi yang baik, murah dan menyehatkan

s u a t u  b a n g u n a n  a t a u  k o m p l e k s 
bangunan dengan desain tertentu yang 
digunakan sebagai tempat pemotongan 
hewan selain unggas bagi konsumsi 
masyarakat luas.

ARSITEKTUR EKOLOGI

Arsitektur ekologis memiliki prinsip untuk 
m e n c i p t a k a n  l i n g k u n g a n  y a n g 
berkontribusi lebih banyak dalam 
m e n g h a s i l k a n  k e k a y a a n  a l a m 
dibandingkan dengan membuang 
atau mengkonsumsi secara berlebihan.

Peternakan Babi Pemotongan

Sektor lain

Penyedia Daging

KESIMPULAN

Nusa Tenggara Timur
+ 2.598.370

Lusa Wilayah
2180,27 km  

Luas Wilayah Kota kupang

Menarik

Ekologi dapat didenisikan sebagai ilmu yang mempelajari 
hubungan timbal balik antara mahkluk hidup dengan lingkunganya. 

KUPANG
419.110

Kota Kupang
39.700

Rote
56.123

Sabu Raijua
60.254

Sumba Timur
71.421

Sumba Tengah
45.517

Sumba Barat
3.715 

Sumba Barat Daya
142.753

Manggarai Barat
183.824

Manggarai
48.204

Manggarai Timur
77.099

Ngada
221.859

Nagekeo
23.641

Ende
105.150

Sikka
78.081

Flores Timur
154.176 Lembata

38.640

Alor
108.305

Malaka
72.992

Belu
31.563

TTU
106.183

TTS
236.848

Populasi Peternakan Di Kupang
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LATAR BELAKANG

Grak Kepadatan Penduduk Kupang

2018 2019 2020

2.412
2.350

2.456

Tahun

2Jiwa/km  

Grak Populasi Penduduk Kupang

2021 2022 2023
Tahun

Jiwa

449.697 

 
458.253 

 
466.632

Peningkatan Jumlah Penduduk

VIRUS AFRICAN SWINE FEVER (ASF) DI KUPANG

Penyebaran 
dan Penularan

virus ASF

kontak sik dengan babi yang terinfeksi ASF

Melalui saluran pencernaan

Melalui darah (bekas luka pertarungan)

Melalui gigitan caplak lunak  Ornithodoros

Melalui kontak dengan benda yang tercemar ASFV

Secara Langsung

Secara Tidak 
Langsung

Dampak Virus ASF

African Swine fever (ASF) merupakansalah satu penyakit menular 
mematikan pada babi yang bersumber dari virus. PenularanASF 
terjadi begitu cepat, di samping penyakit tersebut belum memiliki 
vaksin yang efektif untuk melakukan pencegahan pada ternak babi
(Hendrina dkk,2022).

Penyebaran Sampai ke Kupang

Asia Tenggara
2019

Kupang
2019

Sumber : Kementrian Lingkungan Hidup dan Kesehatan

Indonesia
2019

Virus ASF memasuki Kota Kupang tercatat
pada 2019, tetapi penyebarannya yang 
besar pada tahun 2020

(Sumber : I Gede Semarabawa, 2023)

(Sumber : Badan Pusat Statistik NTT)

KETIDAK STABILAN PRODUKSI DAGING BABI

2020 2021 2022

1.048.517

416.304
457.900

Kg

Thn

Grak Produksi Babi di kupangGrak Populasi Babi di kupang

2020 2021 2022

36.408
35.766

39.700

Thn

Ekor

2020 2021 2022

100.000

65.000

85.000

Rp/kg

Thn

Grak Harga Baging Babi di kupang

(Sumber : Badan Pusat Statistik NTT)

KONDISI UMUM KANDANG TERNAK BABI DI KOTA KUPANG

Salah satu kandang 
babi di Kelurahan 
Bakunase II

Kondisi kandang : Kandang yang masih dibangun secara konvensional sehingga masih 
minim proses sanitasi limbah dan dinding yang terbuat dari kayu.

Virus ASF Banyak 
Babi Mati

Produksi Babi
Menurun

Harga Naik

Lokasi : 
(Sumber : Google Maps)

TUJUAN EDUKASI

Agar pengunjung yang datang bisa mendapatkan 

PETERNAKAN

TINJAUAN JUDUL

ISU DAN PERMASALAHAN

Selain diambil produk daging dari hasil produksi terbak babi, peternakan babi
bisa jua dijadikan sebagai wisata edukasi

peternakan babi juga dapat dijadikan motivasi sekaligus pelajaran bagi wisatawan.

TINJAUAN JUDUL

WISATA EDUKASI DI KUPANG

Kerupuk Babi

DAGING BABI SEBAGAI KEBUTUHAN MASYARAKAT
Kebutuhan Adat

MAKANAN KHAS

Acara Pernikahan

Upacara Kematian

Pesta-pesta
Kerupuk

Babi
Minyak 

babi
Sei Babi

(Sumber : Rubino, 1998)

(Sumber : Kojo et al, 2014)

HASIL OLAHAN KHAS DAGING BABI

Melestarikan adat

Acara Pernikahan

Kematian

Pesta-pesta

Acara-acara 
adat yang ada

Nilai Lokal 
Masyarakat

Sei Babi

(Sumber : Kojo et al, 2014)

Kerupuk Babi
FENOMENA

Hasil Olahan Babi

Ekowisata Mangrove 
Oesapa

Undana Farm

(Sumber : Kojo et al, 2014)

Wisata Taman Hutan
Camplong

Berbagai satwa liar

Penangkaran rusa timor

kolam renang alam.

keindahan alam

•

•

•
•

https://kupang.tribunnews.com

Kebun bunga•
Kolam pancing•
Flaying fox•

Hutan Mangrove•

POTENSI TERNAK BABI

Dengan pengelolaan yang baik, bisnis ternak babi 
dapat terintegrasi dengan sektor pertanian lain, 
meningkatkan pendapatan peternak.

Tren peningkatan konsumsi
Populasi penduduk NTT yang mayoritas beragama 
Kristen (Kemenag) tidak menjadi penghalang 
konsumsi daging babi. Justru tren peningkatan 
konsumsi daging secara umum membuka peluang 
pasarnya.

Pengembangan agribisnis

Sumber : Balai besar pelatihan peternakan Kupang

NTT memiliki populasi babi 
terbesar di Indonesia. Pada 
tahun 2020, penularan cepat 
virus ASF di NTT mengakibatkan 
kematian lebih dari 500.000 
eko r  bab i  dan  ke rug ian 
ekonomi yang sangat besar 
bagi peternak dan rumah 
tangganya.

Wabah baru virus ASF kembali 
membuat NTT menjadi daerah 
yang paling terdampak di 
Indonesia�baik secara ekonomi 
maupun budaya.

sumber : australia indonesia health security partnership
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PERMASALAHAN

TUJUAN EDUKASI

Agar pengunjung yang datang bisa mendapatkan 

PETERNAKAN

TINJAUAN JUDUL

ISU DAN PERMASALAHAN

Taman Hutan Camplong

Lintas alam, berkemah, memotret, studi wisata, menikmati keindahan alam, penelitian keaneka ragaman hayati ora dan fauna.
berenang karena dalam kawasan terdapat sumber mata air dan kolam renang alam.

Artikel ini telah tayang di Pos-Kupang.com dengan judul Wisata NTT , Taman Hutan Camplong Spot Wisata untuk Edukasi Anak-anak.

Permasalahan Fungsional

Tidak terdapatnya sistem sanitasi 
dan utilitas pada fasilitas yang 
tersedia

Strategi

Ik l im merupakan salah satu
karakteristik lahan yang sangat 
sul i t  dimit igasi  kendalanya, 
sehingga iklim merupakan salah 
satu faktor pembatas penting 
dalam perencanaan peternakan

Kondisi Iklim

Utilitas

Jenis Fasilitas

Sistem Pengelolaan Limbah 
yang masih minim

Perlunya menambah fasilitas yang 
memadai

Sumber Air

Kurangnya ketersediaan air
bersih

Memanfaatkan air tanah dan
Membuat tempat penampugan
air

Struktur bangunan yang dapat 
meminimalisir efek iklim terhadap
ternak babi

Membuat sistem sanitasi yang 
dapat menjaga lingkungan
sekitar

Membuat suatu perancangan 
pengelolaan limbah sederhana

Bangunan harus mengikuti 
peraturandaerah yang berlaku

Sirkulasi peletakan ruang
Memisahkan ruang-ruang sesuai 
denan jenis yang ada

Mendesain sesuai dengan 
peraturan yang berlaku

Iklim torpis terhadap bangunan 
Perancangan bangunan dengan 
memanfaatkan iklim yang ada

Belum memadainya fasilitas 
dalam mendukung seperti 
r u a n g  p e m b i b i t a n , 
pemeliharaan, isolasi

Penggunaan Air 

PERMASALAHAN

Woha (2001)

Dampak Limbah Terhadap Lingkungan

Pengaruh 
Terhadap 

Lingkungan

Limbah
Ternak
Babi

Feses Urin Gas

Pencemaran
Tanah

Pencemaran 
Air

Pencemaran
Udara

RUMUSAN MASALAH TUJUAN PERANCANGAN

Mengetahui model desain pendekatan arsitektur ekologi terhadap model desain peternakan
babi sebagai wisata edukasi
Mengetahui material-material yang digunakan dalam desain peternakan babi dengan
pendekatan Arsitektur hijau

  (Sumber : Hanifah, 2012)

Pemasaran

Tidak adanya pengelolaan 
bahan dari mentah hingga 
menjadi produk akhir.

Menyediakan fasilitas yang bisa 
menghasilkan produk akhir 
serta fasilitas pemasaran

Aktivitas

Peternakan yang hanya 
dijadikan tempat memelihara
tenak babi

Pengembangan peternakan 
yang menyediakan tempat 
produksi

Di Kupang masih 
terjadi kekurangn 
subsidi air bersih

Kemarau panjang 
(8 - 9 bulan)

Kebutuhan air
Kebutuhan 
Ternak Babi

Kebutuhan 
Pengguna Steril

Minum
Membersihkan 

kandang

mandi

Permasalahan Arsitektural Strategi

Tujuan Edukasi

Peternakan yang hanya 
dijadikan tempat memelihara
tenak babi

Pengembangan peternakan 
menjadi wisata edukasi

RTRW

Limbah

Sirkulasi

Iklim

Alur Permasalahan

menyediakan fasilitas 
untuk produksi dan 

perkembang biakan 
populasi ternak babi

Upaya dalam 
mencegah 

menurunnya produksi
daging babi

Menurun produksi 
daging babi

Potensi 
terank 
babi

upaya 
Mengedukasi

peternakan yang 
sehat
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PERMASALAHAN
PETERNAKAN

TINJAUAN JUDUL

PENDEKATAN PERMASALAHAN

PERMASALAHAN

METODE

Wawancara

Observasi

Simulasi

Perda Kota Kupang
Mengetahui peraturan bangunan

RDTR Kota Kupang
Mengetyahui rencana tat ruang untuk 
fungsi peternakan babi

Mengetahui permasalahan yang 
ada dalam lingkup peternakan

Mengetahui kondisi sekitar lahan 
perencanaan Pendekatan Arsitektur ekologi

Literatur
Jurnal

METODE PENGUMPULAN DATA

Data Primer Data Sekunder

Metode Perancangan

Pendekatan Permasalahan

menyediakan fasilitas 
untuk produksi dan 

perkembang biakan 
populasi ternak babi

Upaya dalam 
mencegah 

menurunnya produksi
daging babi

Menurun produksi 
daging babi

Peningkatan 
konsumtif 

daging babi

Peningkatan 
jumlah penduduk

Penyinaran 
Matahari

Angin Lembab HujanSuhu

RUMUSAN MASALAH

Bagaimana merancang peternakan babi yang bisa disandingkan dengan tempat 
pemotongan dan pengolaan dalam satu lingkup dengan pendekatan arsitektur ekologi 
yang tidak merusak lingkungan sehingga menciptakan peternakan babi yang 
berkelanjutan.

PENDEKATAN SOLUSI
Aktivitas 

oprasional
Kemudahan 

akses
Pola 

Ruang
Kelancaran 

aktitas

Pemanfaatan kondisi alam 
dalam konsep eco frienly 
bangunan

kedekatan 
ruang

Kebutuhan utama 
peternakan

Pemanfaatan 
air alternatif

Pemanfaatan
air hujan

Prasarana kebutuhan 
peternakan Kebutuhan 

minum
dan 

kebutuhan 
mandi ternak

Air sebagai 
salah satu 

komoditi utama
dalam 

peternakan

Interaksi antara pola
s i r k u l a s i  a n t a r a 
b a n g u n a n  d a n 
penggunanya yang 
optimal

mengetahui iklim mikro pada site

Menjaga 
kenyamanan 

lingkungan 
sekitar

Tidak mencemari 
lingkungan

Mengelola limbah 
sebelum dibuang

Bangunan dengan merespon 
alam sehingga kualitas ternak
babi yang dihasilkan memiliki
mutu yang bagus

Pendekatan Permasalahan

Menyediakan
Produk AkhirMeningkatkan 

produksi
ternak babi

Meningkatkan 
kebutuhan

daging babi

Menjaga kualitas 
daging babi

Bangunan dengan merespon 
alam sehingga kualitas ternak
babi yang dihasilkan memiliki
mutu yang bagus

Fungsional

Peternakan Babi

Produksi

Pengelolaan
Limbah

Sirkulasi

Air

Iklim Tropis

Lingkungan

pendekatan ekologis. Arsitektur ekologis memiliki prinsip untuk menciptakan lingkungan 
yang berkontribusi lebih banyak dalam menghasilkan kekayaan alam dibandingkan 
dengan membuang atau mengkonsumsi secara berlebihan.

PeternakanBabi

Air

Pemotongan

Produksi & 
Pemasaran

Pengelola

Tata Massa

Sirkulasi

Struktur & 
Material

Utilitas

Arsitektur
Ekologi

Target Pengelola LingkunganFungsional

Pendekatan
Desain

Kandang

Produk 
Hasil Akhir

Elemen fasilitas pendukung berupa 
tempat pemotongan dan pengolaan 
hasil akhir sebagai fasilitas tambahan

Memanfaatkan kondisi iklim 
yang ada

Penggunaan 
Energi

Energi 
keluar <

Fungsional Spasial Cakupang

Fokus Desain

Pemotongan

Pengelolaan 
limbah

Strategi Desain & Aplikasi Desain

Pengelolaan
daging

Se’I babi

Kerupuk Babi

Minyak babi

TUJUAN PETERNAKAN Limbah padat

Daging

Limbah

Pemotongan

Limbah Cair
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KONSEP DESAIN

SITE TERPILIH
REGULASU

KONSEP UTAMA

Bangunan dirancang terpisah sesuai dengan kedekatan fungsi dan jalur aktitas yang ada.

Zonasi

Untuk bangunan pengelola diletakan pada bagian depan, untuk bangunan gudang 
pakan dan gudang alat bisa diletakan dibelakang bangunan pengelola yang memiliki 
bisa diakses mobil untuk masuk kedepan gudang. untuk bangunan Kandang diletakan 
dekat dengan gudang pakan agar mudh untuk memberi makan ternak. dan untuk 
tempat pengelolaan limbah diletakan paling belakang dari lokasi site yang dipilih dengan 
memperhatikan kondisi tanah.

Sirkulasi

Membuat sirkulasi yang memudahkan dalam memberi makan dan membersihkan 
kandang

Site

Site merupakan suatu tempat yang sesuai dengan peraturan dan kenyamanan.

Bangunan

Bentuk bangunan harus merespon fungsi, struktur, merespon kondisi site, material merespon 
iklim, serta harus menerapkan perancang arsitektur lingkungan pada desain.

KDB
60%

KDH
1,0

KLB
35%

GSB
½ rumija

35% x 19.800 m2
= 5.950 m2

1 x 17.000 m2
= 17.000 m2
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Konsep Sistem Pencegahan Kebakaran

17.000 m2
PERHITUNGAN KDB, KLB, KDH

 Diketahui :

 1. KDB ( Koesien Dasar Bangunan )

2. KLB (Koesien Lantai Bangunan)

3. KDH (Koesien Daerah Hijau)

13

1
6
0

113

7
5
m

16.843 m2

Luas : 19.882 m2

KDB  : 60%

KLB   : 1,0

KDH  : 35%

Koesien Dasar Bangunan (KDB) adalah 
perbandingan Luas Lantai Dasar terhadap Site 
Perancangan

Koesien Lantai Bangunan (KLB) adalah batas luas
lantai yang diperbolehkan dibangun berdasarkan 
luas Site.

Koesien Daerah Hijau (KDB) adalah Persentase 
perbandingan area hijau dengan keseluruhan site.

KDB x Luas Site = 60% x 19.882 m2

= 11.929 m2

KLB x Luas Site = 1,0 x 19.882 m2

= 19.882 m2

KDH x Luas Site = 35% x 16.843 m2

= 5.895 m2

Koevisien Dasar Bangunan

Lebar jalan 4 meter

Garis Sepandang Jalan

Lebar jalan x Rumijan

2
4 x

1

= 2 meter

KDB
11.929 m2

LOKASI SITE
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LIMBAH
BABI

GUDANG 
PENYIMPANAN

DIKEMAS

PENGOLAHAN 
KERIPIK KULIT

TERNAK 
TIDAK LAYAK

LIMBAH RPH

DIGORENG

MESIN 
INCINERATOR

LIMBAH SISA 
REPRODUKSI

ALUR PETERNAKAN

PENYEMBELIHAN 
TERNAK

PEMBERSIHAN DAN 
PEMOTONGAN

PENGEMASAN 
DAGING

PENYIMPANAN 
DAGING

PENJUALAN PRODUK

PRODUKSI
PRODUK 

KULITRPH

DAGING

SE’I BABI

DIPANGGANG

DIKEMAS
GUDANG 

PENYIMPANAN
KOMPORBIOGAS

DIGESTER DIGESTATE
BAK 

PENCAMPUR

TERNAK
BABI

KANDANG TERNAK

PENGELOLAAN 
LIMBAH CAIR

PENGELOLAAN 
LIMBAH PADAT

PADAT

CAIR

TERNAK
BABI

LISTRIK 
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Konsep Penyediaan Air

KONSEP UTAMA

Bangunan dirancang terpisah sesuai dengan kedekatan fungsi dan jalur aktitas yang ada.

Zonasi

Untuk bangunan pengelola diletakan pada bagian depan, untuk bangunan gudang 
pakan dan gudang alat bisa diletakan dibelakang bangunan pengelola yang memiliki 
bisa diakses mobil untuk masuk kedepan gudang. untuk bangunan Kandang diletakan 
dekat dengan gudang pakan agar mudh untuk memberi makan ternak. dan untuk 
tempat pengelolaan limbah diletakan paling belakang dari lokasi site yang dipilih dengan 
memperhatikan kondisi tanah.

Sirkulasi

Membuat sirkulasi yang memudahkan dalam memberi makan dan membersihkan 
kandang

Site

Site merupakan suatu tempat yang sesuai dengan peraturan dan kenyamanan.

Bangunan

Bentuk bangunan harus merespon fungsi, struktur, merespon kondisi site, material merespon 
iklim, serta harus menerapkan perancang arsitektur lingkungan pada desain.

Bangunan berfungsi sebagai Peternakan babi dengan fasilitas berupa Peternakan 
pemotongan & Pengolahan yang berguna untuk pengembangan sektor peternakan di 
Kabupaten Kupang dengan pendekatan Arsitektur Ekologi.

Mengelolah kembali limbah padat
dan cair untuk bisa dimanfaatkan
s e h i n g g a  t i d a k  m e n c e m a r i 
lingkungan

Pengelolahan Limbah

Konsep Efisiensi Energi

Sumur Water Tank Kandang dll

Gubahan masa dibagi menjadi 3 kelompok

GUBAHAN MASA

Air bersih bisa didapatkan dari 
membuat sumur dan dibuat 
penampungan yang bertujuan 
untuk cadangan air 

Air Bersih

Peternakan sebagai fungsi utama 
dapat menerapkan bukaan untuk 
cahaya, penghawaan dan limbah.

Efisiensi Energi

 Penerapan Konstruksi dan Sistem Bangunan:
 Konstruksi merespon iklim tropis.

Konstruksi Konsep Struktur Bangunan

Struktur bentang lebar diterapkan
di bangunan

Sirkulasi

Membuat sirkulasi yang tidak 
mengganggu antara kandang,
pemotongan dan pengelolaan

Kantor Pengelola

Kandang

Pemotongan

Penjualan

Pengelola Limbah

Pengelola produk 

Zona 1

Zona 2

Zona 3

Zona 4

Zona 5

Zona 6

3.080 m2

862 m2

135 m2

453 m2

207 m2

340 m2

Keterangan

Kandang

Kantor

Pemotongan

Pengelolaan produk

Pengelolaan Limbah

Penjualan

IN

O
U

T

Area ParkirZona Parkir 1.272 m2

Service
Bangunan Peternakan Dengan Struktur Bentang Lebar

Struktur bangunan Peternakan menggunakan bentang lebar at truss

Struktur bentang lebar digunakan untuk merespon kebuthan aktivitas ruang

Kandang

Limbah cair mengalir

Limbah Padat

Filter

Memisahkan antara limbah cair dan padat

Selokan SelokanSelokan

Posisi selokan limbah padat
dan cair berada pada 
bagian belakang 

Kantor Pengelola

Pemotongan

ZONING

U

Unloading Barang

Sirkulasi Pengunjung Sirkulasi Service

Biogas digunakan sebagai bahan bakar pada generator yang menggunakan BBM sebagai bahan bakarnya, baik diesel maupun bensin. 
Untuk metode ini, generator dapat menggunakan biogas murni maupun menggunakan sistem hibrid bersama dengan solar ataupun bensin.

ServiceZona 7 734 m2

PENGELOLAHAN LIMBAH

Zona parkir umum Zona Parkir Service

Limbah Bak Pencampur Digester

Biogas mentah

AREA LUAS RUANGAN

Kandang Ternak 4.207

RPH 861,6

Ofce 399,56

Tandon Air 21

Penampung Biogas 80

Pengolahan Limbah 453

Area Parkir 1.272

Service 734

Penjualan 20,8

Produksi Sei dan kerupuk 206

Total 8.208
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Konsep Penyediaan Air

KONSEP UTAMA

Bangunan dirancang terpisah sesuai dengan kedekatan fungsi dan jalur aktitas yang ada.

Zonasi

Untuk bangunan pengelola diletakan pada bagian depan, untuk bangunan gudang 
pakan dan gudang alat bisa diletakan dibelakang bangunan pengelola yang memiliki 
bisa diakses mobil untuk masuk kedepan gudang. untuk bangunan Kandang diletakan 
dekat dengan gudang pakan agar mudh untuk memberi makan ternak. dan untuk 
tempat pengelolaan limbah diletakan paling belakang dari lokasi site yang dipilih dengan 
memperhatikan kondisi tanah.

Sirkulasi

Membuat sirkulasi yang memudahkan dalam memberi makan dan membersihkan 
kandang

Site

Site merupakan suatu tempat yang sesuai dengan peraturan dan kenyamanan.

Bangunan

Bentuk bangunan harus merespon fungsi, struktur, merespon kondisi site, material merespon 
iklim, serta harus menerapkan perancang arsitektur lingkungan pada desain.

Konsep Efisiensi Energi

Sumur Water Tank Kandang dll

Keterangan

Sirkulasi Kendaraan Pengunjung

Sirkulasi Kendaraan Pengelola

Sirkulasi pengunjung masuk melalui pintu masuk kemudian 

Tuntutan Sirkulasi

Sirkulasi Pengunjung

Sirkulasi Pengelola Masuk melaui Pintu Masuk kendaraan  ke parkiran dan menuju zona 
umum

Drop off

Sirkulasi drop off, masuk melalui Pintu Masuk kendaraan  menuju drop off kemudian keluar 
melalui pintu keluar kendaraan

STRUKTUR

KANDANG

Material Kandang

Kandang babi mengunakan 
bahan besi galvanis yang 
tidak berbahaya bagi babi

Posisi Kandang

Sirkulasi Selokan Sirkulasi

Posisi Kandang Berhadapan

Depan Depan

STRUKTUR

Bentuk Atap miring
dapat merespon iklim 
(hujan)

Pada dinding bagian barat 
yang terkena hamparan 
angin paling banyak diberi 
s h a d i n g  y a n g  d a p a t 
membelokan angin

Pondasi menggunakan 
pondasi footplat

Pondasi Menerus

Pondasi menerus pada bangunan
1 lantai

bangunan kandang babi area produksi menggunakan struktur 
bentang lebar untuk membuat ruangan dengan ukuran volume 
yang besar tanpa banyak kolom penyangga di dalam 
bangunan utama.

kolom balok biasa karena bangunan 
ini tidak memerlukan spesikasi khusus

Selasar
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Sirkulasi Jalan Service

Sirkulasi Jalan Umum

Sirkulasi 

3D VIEW

KONSEP KANDANG TERNAK

3D VIEW 3D VIEW

KONSEP PENGOLAHAN KERUPUKKONSEP RPH

Lantai Slat

Dinding dalam
Panel

Dinding luar
tembok

Grid Sirkulasi

Plafon Tahan Minyak

Dinding tembok 
Full keramik

Lantai Keramik

Ventilasi Hybrid

Sirkulasi Radial

Sirkulasi Linear

Dinding tembok 
Full keramik

Ventilasi Hybrid

Genteng Asbes

Sirkulasi Udara

Lantai Keramik

Tinggi tembok 3 meter

Tinggi tembok 4 meter

Katrol Manual Set
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Bangunan dirancang terpisah sesuai dengan kedekatan fungsi dan jalur aktitas yang ada.

Zonasi

Untuk bangunan pengelola diletakan pada bagian depan, untuk bangunan gudang 
pakan dan gudang alat bisa diletakan dibelakang bangunan pengelola yang memiliki 
bisa diakses mobil untuk masuk kedepan gudang. untuk bangunan Kandang diletakan 
dekat dengan gudang pakan agar mudh untuk memberi makan ternak. dan untuk 
tempat pengelolaan limbah diletakan paling belakang dari lokasi site yang dipilih dengan 
memperhatikan kondisi tanah.

Sirkulasi

Membuat sirkulasi yang memudahkan dalam memberi makan dan membersihkan 
kandang

Site

Site merupakan suatu tempat yang sesuai dengan peraturan dan kenyamanan.

Bangunan

Bentuk bangunan harus merespon fungsi, struktur, merespon kondisi site, material merespon 
iklim, serta harus menerapkan perancang arsitektur lingkungan pada desain.

Konsep Efisiensi Energi

Sumur Water Tank Kandang dll
A

lt
e

rn
a

ti
f

PLN

TRAFO

INVERTER

SUTR

Penggunaan listrik PLN ketika energi listrik pada baterai penampungan listrik panel surya
tidak cukup untuk digunakan dalam kebutuhan listrik

JARINGAN AIR BERSIH JARINGAN PENGOLAHAN LIMBAH

Skema Air Bersih

Trafo PLN

Genset

Sumur

Pompa Air

Water Tank

Skema Jaringan 
Listrik

JARINGAN LISTRIK

JARINGAN AIR KOTOR

Kandang

Limbah cair mengalir

Limbah Padat

Filter

Memisahkan antara limbah cair dan padat
Selokan SelokanSelokan

Posisi selokan limbah padat
dan cair berada pada 
bagian belakang 

U

Limbah padat dipindahkan ke area pengolahan

KONSEP LANDSCAPE

 Paving Block Berpori

Paving block ini mampu menyerap 
air dan warna yang terang juga 
dapat mengurangi panas.

SISTEM KEBAKARAN

Pembersihan Gas 

Generator Biogas

Biogas Mentah

ATS

MDP

SDP

Saklar 

Pemadam Indor Diletakan di setiap 
sudut rawan api

Pemadam Outdoor

Hydran

Dry chemical

Water Splinkler

Detector Alaram
Jalur evakuasi mudah 
dijangkau (20-30m) ke
pintu keluar

Kandang

Digester

Skema jaringan limbah

Penampungan 
Biogas

Pengolahan 
pupuk

Limbah Digester Biogas

Pupuk

Water tank
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Bangunan dirancang terpisah sesuai dengan kedekatan fungsi dan jalur aktitas yang ada.

Zonasi

Untuk bangunan pengelola diletakan pada bagian depan, untuk bangunan gudang 
pakan dan gudang alat bisa diletakan dibelakang bangunan pengelola yang memiliki 
bisa diakses mobil untuk masuk kedepan gudang. untuk bangunan Kandang diletakan 
dekat dengan gudang pakan agar mudh untuk memberi makan ternak. dan untuk 
tempat pengelolaan limbah diletakan paling belakang dari lokasi site yang dipilih dengan 
memperhatikan kondisi tanah.

Sirkulasi

Membuat sirkulasi yang memudahkan dalam memberi makan dan membersihkan 
kandang

Site

Site merupakan suatu tempat yang sesuai dengan peraturan dan kenyamanan.

Bangunan

Bentuk bangunan harus merespon fungsi, struktur, merespon kondisi site, material merespon 
iklim, serta harus menerapkan perancang arsitektur lingkungan pada desain.

125

13

85

1
6
0

113

7
5
m

Konsep Sistem Pencegahan Kebakaran

Ferbrianto Redi. 2019. Kajian Metode Dan Konsep Nentuk Arsitektur Hijau Pada Bangunan Rumah Tinggal. Institut Teknologi Nasional Malang. Malang

Hurek Desmon , Diana Rihi, Marsiniani Moi, Nadya Kale, Yohanes T.R.M.R. Simarmata. 2021. Sistem Pemeliharaan Ternak Babi Di Desa Tapenpah. Jurnal Veteran 
           Nusantara. Kupang

Alif, S.M. 2017. Kiat Sukses Penggemukan Sapi Potong. Yogyakarta: Biogenesis. Hal: 7-8.

Anindyasari Dinar,  Khoirul Muzaqi. 2023. Tingkat Pengetahuan Peternak dan Persepsi Masyarakat terhadap Jarak Kandang dengan Pemukiman di Peternakan 
          Aufa Wijaya Farm. Jurnal Peternakan Lingkungan Tropis. Samarinda

Kusumadewi Rahani Yunanda, Arseto Yekti Bagastyo. 2016. Perencanaan Instalasi Pengolahan Air Limbah Kegiatan Peternakan Sapi Perah dan Industri Tahu.
          Jurnal Teknik ITS. Surabaya

Yuniastuti Tri, Ilmardani Rince Ramli. PKM Bagi Kelompok Peternak Babi Dalam Pengolahan Limbah Kotoran Menjadi Bio Gas Di Desa Banyuraden Kecamatan 
          Gamping Kabupaten Sleman. 

Wardana Bagas Kusdiyatno, Riyanto Haribowo, Emma Yuliani. 2021. Perencanaan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) Cair Peternakan Sapi Pada Desa 
          Petungsewu Kecamatan Dau Kabupaten Malang Menggunakan Filtrasi dan Biolter Anaerob. Jurnal Teknologi dan Rekayasa Sumber Daya Air. 
          Malang

Luju Maria Tarsisia, Korbianus Ferbertus Rinca, Mateus Jamin, Ambrosius Fandi. 2023. Manajement Pemeliharaan Ternak Babi di Kelurahan Tenda, Nusa 
         Tenggara Timur. Jurnal Ilmu Pertanian dan Peternakan. Manggarai, NTT

46


	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	2025_61180368_1_2750.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8

	2025_61180368_4_2750.pdf
	Page 1
	Page 2


